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Abstract 
This research explained: (1) the impact of learning facilities on learning outcomes 
of staffing management students during the Covid-19 pandemic; (2) the impact of 
parental attention on learning outcomes of staffing management students during 
the Covid-19 pandemic; and (3) the impact of learning facilities and parental 
attention on learning outcomes of staffing management students during the Covid-
19 pandemic. This research is quantitative research with correlational method. The 
population were class XI students of the office management Vocational High School 
in Karanganyar. The proportionate stratified random sampling technique utilized 
and yielded 144 students from SMK Negeri 1 Karanganyar and SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar. Questionnaires and documentation procedures 
used to obtain data. Multiple linear regression analysis with precondition tests used 
to analyze the data. The results of this study explained that: (1) there is a positive 
effect of learning facilities on learning outcomes during the pandemic 
(tcount8.450>ttable1.976); (2) there is a positive effect of parental attention on the 
learning outcomes during the pandemic (tcount 2.533 > ttable 1.976); (3) there is a 
positive effect between both on the learning outcomes of during the pandemic (Fcount 
61.713>Ftable3.06). X1 and X2 have an influence of 46,7% on Y (R2=0,467). 

Keywords: learning facilities, parental attention, learning outcomes, covid-
19
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I. PENDAHULUAN 
Wabah penyakit virus 

corona (Covid-19) telah 
menghambat pelaksanaan 
pendidikan. Banyak aktivitas yang 
dibatasi karena adanya pandemi 
Covid-19, sebab pemerintah 
mengeluarkan kebijakan Work 
from Home (WFH) dalam rangka 
memutus rantai penyebaran 
Covid-19. Pemerintah dengan 
segera mengeluarkan Surat Edaran 
Nomor 4 Tahun 2020 yang 
menyatakan proses pembelajaran 
dilakukan secara daring di rumah 
atau dikenal juga sebagai 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).  

Seiring berjalannya waktu, 
virus Covid-19 sudah mulai 
mereda. Pada tanggal 16 Juli 2020 
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan mengeluarkan 
pengumuman bahwa untuk 
wilayah berzona hijau atau 
wilayah yang memiliki potensi 
rendah penyebaran virus Covid-19 
diperbolehkan menyelenggarakan 
pembelajaran tatap muka (PTM) 
dengan tetap mengutamakan 
protokol kesehatan (Utari, 
Hikmawati & Gaffar, 2020:263). 
Pembelajaran tatap muka 
dilaksanakan dengan waktu yang 
terbatas dan jumlah siswa yang 
dikurangi maksimal 18 orang pada 
setiap kelas, sehingga hal ini 
menyebabkan pembelajaran tatap 
muka tidak dapat berlangsung 
secara penuh. Adanya 
pembelajaran tatap muka yang 
terbatas menyebabkan guru 
menggunakan alternatif 
pembelajaran lain agar seluruh 
siswa dapat mengikuti 
pembelajaran secara bersama-

sama. Guru menggunakan model 
pembelajaran yang memadukan 
pembelajaran tatap muka dengan 
pembelajaran jarak jauh atau 
online. Menurut Muzzakir, 
Wibawa, Astutik, dkk. (2018:174) 
blended learning adalah bentuk 
pelaksanaan pembelajaran yang 
memadukan pembelajaran tatap 
muka dan pembelajaran daring. 
Pada pelaksanaan blended 
learning siswa yang memperoleh 
jadwal pembelajaran tatap muka 
maka dapat mengikuti 
pembelajaran di sekolah, 
sedangkan siswa lainnya 
melaksanakan pembelajaran 
secara daring di rumah 
menggunakan media pembelajaran 
online yang telah disiapkan guru. 

Di masa pandemi Covid-19, 
blended learning menjadi solusi 
dalam melaksanakan pendidikan 
agar tetap berjalan dengan efektif 
dan efisien (Hariyani, 2021). 
Meskipun demikian, dalam 
penerapan blended learning masih 
banyak terdapat kendala terutama 
dalam pelaksanaan pembelajaran 
jarak jauh/daring. Terlebih 
kurangnya kesiapan baik dari 
pengajar maupun murid dalam 
melaksanakan kegiatan belajar di 
masa pandemi menjadikan 
pembelajaran berlangsung kurang 
maksimal. Kegiatan belajar yang 
berlangsung dengan penuh 
keterbatasan berdampak negatif 
terhadap pencapaian hasil belajar 
siswa, salah satunya pada hasil 
belajar siswa pada Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK).  

Pembelajaran yang berhasil 
adalah ketika peserta didik mampu 
memahami dan 
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mengimplementasikan bahan ajar 
yang telah disampaikan oleh guru. 
Pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran dapat diukur dengan 
evaluasi belajar yang dilaksanakan 
setelah kegiatan pembelajaran, 
sehingga dengan hasil evaluasi 
belajar tersebut dapat diketahui 
sejauh mana siswa paham terhadap 
materi. Sudjana (2017:22) yang 
menyatakan bahwa hasil belajar 
ialah keterampilan yang diperoleh 
peserta didik sebagai hasil dari 
pengalaman belajarnya. 

Beberapa faktor yang 
mempengaruhi tercapainya hasil 
belajar yang optimal, antara lain 
faktor internal yang berasal dari 
individu dan pengaruh eksternal 
yang berasal dari luar individu 
(Slameto, 2015:54-72). Jika 
terdapat permasalahan mengenai 
hasil belajar, maka kemungkinan 
disebabkan oleh kedua faktor 
tersebut. Menurut Ahmadi 
(2013:138-146) salah satu faktor 
eksternal yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar adalah 
lingkungan fisik seperti fasilitas 
belajar. Tersedianya fasilitas 
belajar yang memadai merupakan 
suatu upaya dalam peningkatan 
hasil belajar siswa, sebab dengan 
terpenuhinya fasilitas belajar yang 
yang sesuai dengan kebutuhan 
maka dapat memberikan 
kemudahan kepada siswa dalam 
melaksanakan kegiatan belajar. 
Sejalan dengan penelitian 
Prasetiyo (2014:130) mengatakan 
bahwa siswa dengan fasilitas 
belajar yang lengkap di rumah 
akan mencapai hasil belajar yang 
lebih baik daripada siswa yang 
tidak memilikinya.  

Pada masa pandemi ini, 
tersedianya fasilitas belajar di 
rumah sangat berpengaruh 
terhadap keberlangsungan 
pembelajaran. Fasilitas belajar 
seperti alat tulis, ponsel, laptop, 
dan akses internet yang baik 
setidaknya harus dimiliki siswa 
dalam mengikuti pembelajaran di 
masa pandemi, dikarenakan model 
pembelajaran yang digunakan 
banyak dilakukan dengan media 
online. Oleh sebab itu, apabila 
siswa tidak memiliki fasilitas 
belajar yang mendukung, maka 
pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran akan terhambat. 
Sebagaimana dengan penelitian 
Lynch (2020) yang menyatakan 
bahwa akses internet belum merata 
kepada semua siswa, sehingga 
menyebabkan proses 
pembelajaran mengalami 
kesulitan. 

Selain fasilitas belajar, hasil 
belajar siswa juga dipengaruhi 
oleh lingkungan keluarga seperti 
hubungan anak dengan kerabat, 
cara orang tua membesarkan anak, 
situasi dan kondisi di rumah, 
keadaan ekonomi, latar belakang 
kebudayaan, dan perhatian orang 
tua (Slameto, 2015:54-72). 
Lingkungan keluarga berperan 
mengarahkan kehidupan dan 
kesuksesan anak dalam 
melaksanakan pendidikannya, 
sebab keluarga merupakan faktor 
utama yang membentuk perilaku 
manusia. Orang tua memegang 
peranan penting dalam mengontrol 
perilaku anak terutama dalam 
kegiatan belajarnya. 

Pembelajaran jarak jauh 
dalam model blended learning 
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memungkinkan untuk 
dilaksanakan di berbagai tempat 
dengan waktu yang fleksibel. 
Selama pembelajaran jarak jauh 
guru tidak dapat mengawasi siswa 
secara maksimal seperti jika 
berada di sekolah sehingga 
membutuhkan peran dari orang tua 
siswa terhadap kelancaran proses 
belajar. Sejalan dengan pendapat 
Iftitah dan Anawaty (2020:73) 
bahwa keadaan saat ini (pandemi 
Covid-19), justru akan melibatkan 
peran orang tua lebih besar dalam 
mengawasi kegiatan belajar siswa 
dan juga melakukan komunikasi 
kepada guru secara lebih 
mendalam untuk melaporkan 
perkembangan belajar siswa di 
rumah. 

Berdasarkan observasi dan 
wawancara dengan sejumlah guru 
SMK Kabupaten Karanganyar 
diperoleh data bahwa hasil belajar 
siswa mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan hasil belajar 
di masa sebelum pandemi. 
Penurunan hasil belajar salah 
satunya terjadi pada mata pelajaran 
kepegawaian. Berikut ini adalah 
tabel data hasil belajar penilaian 
tengah semester gasal mata 
pelajaran kepegawaian tahun 
ajaran 2021/2022 di kelas XI SMK 
Negeri dan SMK Swasta favorit di 
Kabupaten Karanganyar yaitu 
SMK Negeri 1 Karanganayar dan 
SMK Muhammadiyah 2 
Karanganyar: 

 
Tabel 1. Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Kepegawaian  

Nama Satuan 
Pendidikan 

Tuntas Tidak 
Tuntas 

SMK Negeri 1 
Karanganyar 

31 39 

SMK 
Muhammadiyah 
2 Karanganyar 

110 144 

(Sumber: Data Sekolah) 
 
Dapat diketahui pada tabel 1 

bahwa di SMK Negeri 1 
Karanganyar terdapat 56% atau 
sebanyak 39 siswa yang tidak 
tuntas dalam mengikuti penilaian 
tengah semester mata pelajaran 
OTK Kepegawaian. Kemudian 
untuk siswa SMK Muhammadiyah 
2 Karanganyar diketahui terdapat 
65% atau sebanyak 114 siswa 
tidak tuntas dalam mengikuti 
penilaian tengah semester mata 
pelajaran OTK Kepegewaian. 
Perbandingan banyaknya jumlah 
siswa yang tidak tuntas dan siswa 
yang dinyatakan tuntas pada mata 
pelajaran OTK Kepegawaian 
membuktikan bahwa proses 
belajar yang berlangsung belum 
efektif. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian bertempat di 
SMK Kabupaten Karanganyar 
khususnya SMK Negeri...1 
Karanganyar dan SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar 
yang keduanya berlokasi di Jalan 
Monginsidi, Manggeh, Tegalgede, 
Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa 
Tengah dan berlangsung dari 
bulan Oktober 2021 hingga April 
2022. 

Penelitian ini menggunakan 
metode korelasional pada 
pendekatan kuantitatif. Populasi 
yang digunakan ialah siswa 
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kelas…XI program keahlian 
OTKP di SMK Kabupaten 
Karanganyar. Sampel diambil 
menggunakan teknik proportional 
stratifired random sampling yang 
didapatkan sampel sebanyak 144 
siswa yang dihitung secara 
proporsional sesuai jumlah siswa 
dalam tiap kelas dengan rincian 
sebanyak 46 siswa SMK Negeri 1 
Karanganyar dan 98 siswa SMK 
Muhammadiyah 2 Karanganyar. 
Pengumpulan data dilakukan 
dengan kuisioner dan 
dokumentasi.  

Untuk menganalisis data 
dilakukan beberapa tes seperti uji 
normalitas, uji linieritas, dan uji 
multikolinieritas sebagai uji 
prasyarat, serta uji hipotesis 
meliputi analisis regresi linier 
berganda, uji F, uji t, dan analisis 
koefisien determinasi (R Square). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Pengumpulan data melalui 
penyebaran kuisioner kepada 144 
responden mengenai fasilitas 
belajar diperoleh hasil nilai 
tertinggi 76, nilai terendah 37, 
Mean 58,49, dan Std. deviation 
8,283. Distribusi____frekuensi 
fasilitas belajar tabel 2 sebagai 
berikut:

 
 
 
 
 

Tabel 2. Distribusi__Frekuensi 
Variabel X1. 
Interval F Presentase 
37 – 41 3 2,08 % 
42 – 46 12 8,33 % 
47 – 51 14 9,72 % 
52 – 56 29 20,14 % 

57 – 61 31 21,53 % 
62 – 66 28 19,44 % 
67 – 71 20 13,89 % 
72 – 76 7 4,86 % 
77 – 81  0 0 % 
Jumlah 144 100 % 

 
Dapat disimpulkan frekuensi 

maksimum fasilitas belajar 
terdapat pada interval 57 – 61, 
dengan frekuensi sebesar 31 
responden (21,53%). Hasil 
pengumpulan data melalui 
penyebaran kuisioner kepada 144 
responden mengenai perhatian 
orang tua diperoleh hasil nilai 
tertinggi 82, nilai terendah 49, 
Mean 63,61, dan Std. deviation 
7,098. Distribusi frekuensi 
perhatian___orang___tua tabel 3
sebagai berikut:

 
 

Tabel 3. Distribusi__Frekuensi 
Variabel X2 

Interval F Presentase 
49 – 52  6 4,17 % 
53 – 56 18 12,50 % 
57 – 60 25 17,36 % 
61 – 64 35 24,31 % 
65 – 68 27 18,75 % 
69 – 72 17 11,81 % 
73 – 76 10 6,94 % 
77 – 80 4 2,78 % 
81 – 84 2 1,39 % 
Jumlah 144 100 % 

 
Dapat disimpulkan 

frekuensi maksimum variabel 
perhatian orang tua terdapat pada 
interval 61 – 64 dengan frekuensi 
sebanyak 35 responden (24,31%). 
Hasil pengumpulan data melalui 
dokumentasi hasil belajar siswa 
diperoleh nilai tertinggi 100, nilai 
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terendah 47,5, Mean 77,799, dan 
Std. deviation 11,9362. Distribusi 
frekuensi hasil. belajar sebagai 
berikut: 
Tabel 4. Distribusi_Frekuensi Y 

Interval F Presentase 
47,5 – 52,5 2 1,39 % 
53,5 – 58,5 2 1,39 % 
59,5 – 64,5 17 11,81 % 
65,5 – 70,5 28 19,44 % 
71,5 – 76,5 22 15,28 % 
77,5 – 82,5 23 15,97 % 
83,5 – 88,5 14 9,72 % 
89,5 – 94,5 22 15,28 % 
95,5 – 100  14 9,72% 

Jumlah 144 100 % 
 
Dapat disimpulkan frekuensi 

maksimum variabel hasil belajar 
terdapat pada interval 65,5 – 70,5 
dengan frekuensi sebesar 28 
responden (19,44%) (Tabel 4).  

Berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan melalui 
program SPSS 24, diperoleh nilai 
signifikansi pada uji normalitas 
0,200 > 0,05, sehingga data 
berdistribusi, normal. 

Berdasarkan uji linieritas 
diketahui nilai Fhitung Deviation 
from Linearity untuk X1 terhadap 
Y adalah 0,898 < Ftabel 3,91 dan 
signifikansi 0,633 > 0,05~ 
sehingga X1 dan Y mempunyai 
hubungan, linier. Uji linieritas X2 
terhadap Y menghasilkan nilai 
Fhitung Deviation from Linearity 
0,655 < Ftabel 3,91 dan signifikansi 
0,905 > 0,05, sehingga X2 dan Y 
mempunyai hubungan, linier. 

Nilai VIF pada uji 
multikolinieritas adalah 1,266 dan 
nilai Tolerance adalah 0,790. 
Apabila dikonsultasikan dengan 

kriteria uji multikolinieritas yaitu 
hasil VIF < 10 dan Tolerance < 1, 
maka hasil uji multikolinieritas 
menunjukkan bahwa tidak terdapat 
multikolinieritas antara dua 
variabel dalam penelitian ini.  

Uji t pada variabel X1 
terhadap Y menghasilkan thitung 
8,450 > ttabel 1,976 dengan 
signifikansi 0,000 <, 0,05, sehingga 
X1 berpengaruh terhadap Y secara 
parsial. Uji t pada variabel X2 
terhadap Y menghasilkan thitung 
2,533 > ttabel 1,976 dengan 
signifikansi 0,012 < 0,05, sehingga 
X2 berpengaruh terhadap Y secara 
parsial. 

Uji F pada variabel X1 dan 
X2 terhadap Y menghasilkan Fhitung 
61,713 > Ftabel. 3,06 dan 
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 
variabel X1 dan X2 berpengaruh 
secara simultan terhadap vairabel 
(Y). 

Persamaan regresi pada 
analisis regresi berganda yaitu Ŷ = 
9,755 + 0,843X1 + 0,295X2. 
Berdasarkan hasil persamaan 
regresi tersebut berarti bahwa hasil 
belajar (Y) akan meningkat 
sebanyak 0,843 setiap terjadi 
peningkatan satu satuan variabel 
fasilitas belajar (X1), kemudian 
hasil belajar (Y) akan meningkat 
sebanyak 0,295 setiap terjadi 
peningkatan satu satuan variabel 
perhatian orang tua (X2). 

Analisis koefisien 
determinasi yang telah dilakukan 
menghasilkan nilai R = 0,683 yang 
berarti terdapat korelasi sebesar 
0,683 antara fasilitas belajar_(X1) 
dan_perhatian_orang tua_(X2) 
terhadap hasil belajar 
Kepegawaian (Y) dan nilai R2 = 
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0,467 yang dapat diartikan bahwa 
46,7% hasil belajar mata pelajaran 
Kepegawaian (Y) selama masa 
pandemi pada siswa SMK 
Kabupaten Karanganyar tahun 
ajaran 2021/2022 dipengaruhi oleh 
X1 dan X2. 

 
B. Pembahasan 

Adapun pembahasan dalam 
penelitian ini antara lain:  
1. Pengaruh Fasilitas Belajar 

terhadap Hasil Belajar 
Kepegawaian Selama 
Pandemi 

Mengacu pada hasil 
analisis uji t X1 terhadap Y 
didapatkan thitung 8,450 > ttabel 
1,976 dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05, dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti fasilitas 
belajar (X1) berpengaruh. 
positif dan signifikan terhadap 
hasil. belajar (Y) secara 
parsial. Koefisien regresi 
fasilitas. belajar (X1) adalah 
0,843 yang diperoleh dari 
persamaan regresi Ŷ = 9,755 + 
0,843X1 + 0,295X2, sehingga 
setiap terjadi pertambahan 
satu satuan fasilitas belajar 
(X1), maka hasil, belajar (Y) 
akan bertambah sebanyak 
0,843. 

Fasilitas belajar 
merupakan salah satu faktor 
yang berpengaruh pada hasil 
belajar. Berdasarkan kuisioner 
fasilitas belajar diperoleh item 
nomor 20 mendapatkan nilai 
terendah yaitu 338 dengan 
pernyataan “Sering kali ketika 
saya mengerjakan tugas atau 
mengikuti pelajaran di rumah 

terkendala oleh akses internet 
yang tidak stabil”, hal ini 
berarti dalam melaksanakan 
kegiatan belajar di rumah 
terutama saat pembelajaran 
jarak jauh, belum berlangsung 
secara optimal dikarenakan 
masih terdapat siswa yang 
terkendala akses intenet dalam 
melaksanakan pembelajaran. 
Selain itu pada item nomor 11 
dengan pernyataan “Saya 
memiliki handphone pribadi 
sebagai penunjang proses 
pembelajaran” diketahui 
terdapat 3 (tiga) siswa 
memilih jawaban tidak setuju 
dan 1 (satu) siswa memilih 
jawaban sangat tidak setuju. 
Hal tersebut mengindikasikan 
bahwa mereka belum 
mempunyai handphone 
pribadi sebagai penunjang 
dalam pelaksanaan 
pembelajaran, sehingga masih 
ditemukan sejumlah siswa 
yang terkendala dalam 
mengikuti pembelajaran di 
masa pandemi dikarenakan 
peralatan belajar yang belum 
terpenuhi dan kurang 
mendukung dalam 
melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Butir-butir 
penyataan tersebut 
membuktikan bahwa fasilitas 
belajar menyebabkan 
rendahnya hasil belajar OTK 
Kepegawaian selama pandemi 
pada siswa SMK Kabupaten 
Karanganyar. 

Hasil…penelitian ini 
selaras dengan penelitian 
Napitupulu dan Ratna (2019) 
bahwa fasilitas belajar 



97  –  Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

 
Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran 

e-ISSN 2614-0349 
 
 

berpengaruh positif dan 
signifikan pada hasil belajar 
siswa. 

 
2. Pengaruh Perhatian Orang 

Tua terhadap Hasil Belajar 
Kepegawaian Selama 
Pandemi 

Mengacu pada hasil 
analisis uji t X2 terhadap Y 
didapatkan thitung 2,533 > 
1,976 ttabel dan signifikansi 
0,012 < 0,05, dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti 
perhatian... orang tua (X2) 
berpengaruh…...positif dan 
signifikan terhadap hasil 
belajar (Y) secara parsial. 
Koefisien regresi perhatian 
orang tua (X2) adalah 0,295 
yang diperoleh dari 
persamaan regresi Ŷ = 9,755 + 
0,843X1 + 0,295X2. Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk 
setiap peningkatan satu satuan 
perhatian orang tua (X2), 
maka hasil. belajar (Y) akan 
bertambah sebanyak 0,295.  

Hasil belajar 
dipengaruhi salah satunya 
oleh perhatian orang tua. 
Berdasarkan kuisioner 
perhatian...orang tua diperoleh 
item nomor 20 mendapatkan 
nilai terendah yaitu 312 
dengan pernyataan 
“Terkadang ketika sedang 
belajar di rumah, orang tua 
meminta saya untuk 
membantu menyelesaikan 
urusan rumah”, hal ini berarti 
bahwa orang tua belum 
memberikan waktu secara 
penuh kepada siswa untuk 

fokus dalam melakukan atau 
mengikuti pelajaran. Sesuai 
dengan pernyataan pada item 
nomor 22 dengan nilai 
terendah berikutnya yaitu 333 
“Saya kurang nyaman jika 
belajar di rumah karena 
suasana rumah yang ramai dan 
banyak gangguan”, hal ini 
berarti bahwa dalam 
mengikuti pembelajaran di 
rumah, siswa sering 
mendapatkan gangguan ketika 
sedang belajar yang membuat 
siswa merasa tidak nyaman 
untuk belajar di rumah, 
sehingga di sini orang tua 
perlu menciptakan suasana 
yang nyaman, tenang, jauh 
dari sumber kebisingan agar 
siswa dapat berkonsentrasi 
penuh dan mencapai hasil 
belajar yang maksimal.  

Hasil penelitian ini 
selaras dengan penelitian Nur 
(2016) bahwa perhatian orang 
tua memiliki pengaruh yang 
positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar siswa.  

3. Pengaruh Fasilitas Belajar dan 
Perhatian Orang Tua terhadap 
Hasil Belajar Kepegawaian 
Selama Pandemi 

Hasil analisis data 
menunjukkan fasilitas belajar 
dan perhatian_orang tua 
berpengaruh positif terhadap 
hasil…...belajar Kepegawaian 
selama pandemi pada siswa 
SMK Kabupaten 
Karanganyar. Dilihat dari 
hasil uji F diperoleh Fhitung 
61,713 > Ftabel 3,06 dan 
signifikansi 0,000 < 0,05, 
sehingga Ho ditolak dan Ha 
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diterima yang berarti fasilitas. 
belajar (X1) dan perhatian 
orang tua (X2) pengaruhnya 
terhadap hasil. belajar (Y) 
adalah positif dan signifikan 
secara simultan. 

Koefisien regresi 
fasilitas belajar (X1) adalah 
0,843 dan perhatian orang tua 
(X2) adalah 0,295 (Ŷ = 9,755 
+ 0,843X1 + 0,295X2), 
sehingga jika fasilitas belajar 
dan perhatian orang tua 
bertambah satu satuan, maka 
hasil belajar juga akan 
bertambah. Kesimpulannya, 
semakin besar tingkat fasilitas 
belajar dan perhatian orang 
tua, maka hasil belajar siswa 
juga semakin besar dan 
begitupun sebaliknya 

Mengacu pada uraian 
hasil penelitian, dapat 
dikatakan bahwa dalam masa 
pandemi…Covid-19 fasilitas 
belajar khususnya untuk di 
rumah dan perhatian orang tua 
kepada anak berperan penting 
dalam mencapai hasil belajar. 
Siswa akan mencapai hasil 
belajar yang baik apabila 
didukung dengan fasilitas 
belajar yang memadai dan 
mendapatkan perhatian dari 
orang tua dalam kegiatan 
belajarnya.  

Hasil penelitian ini 
sejalan dengan pendapat 
Ahmadi (2013:138-146) 
bahwa dalam mencapai hasil 
belajar, lingkungan fisik 
seperti fasilitas belajar di 
rumah dan lingkungan 
keluarga yang salah satunya 
ialah perhatian orang tua ikut 

berpengaruh terhadap hasil 
belajar. 

Selain itu, penelitian ini 
juga sejalan dengan hasil 
temuan Anggraini, Nas, & 
Sumarno (2018) bahwa 
fasilitas belajar dan perhatian 
orang tua berpengaruh 
signifikan terhadap 
pencapaian hasil belajar 
siswa. Fijar, Muchtar, & Idris 
(2019) juga mengemukakan 
dalam hasil penelitiannya 
bahwa fasilitas belajar siswa 
di rumah dan perhatian orang 
tua berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil 
belajar siswa. Sikap orang tua 
yang semakin baik terhadap 
pendidikan anak, semakin 
tinggi pula hasil belajarnya. 
Sedangkan fasilitas belajar 
yang layak dan lengkap akan 
mendukung siswa dalam 
melaksanakan kegiatan 
belajar sehingga hasil belajar 
yang optimal dapat diraih.  

 
IV. KESIMPULAN 

Fasilitas belajar siswa 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar kepegawaian 
selama pandemi di SMK 
Kabupaten Karanganyar. 
Dibuktikan dari hasil uji t 
didapatkan thitung 8,450 > ttabel 
1,976 dan signfikansi 0,000 < 0,05, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Oleh karena itu, fasilitas belajar 
siswa harus lengkap dan dapat 
mendukung kegiatan belajar 
siswa, sebab semakin tinggi 
fasilitas belajar siswa maka hasil 
belajar siswa juga semakin baik. 
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Kemudian, perhatian orang 
tua berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar 
kepegawaian selama pandemi di 
SMK Kabupaten Karanganyar. 
Dibuktikan dari hasil uji t 
didapatkan thitung 2,533 > ttabel 
1,976 dan signifikansi 0,012 < 
0,05, maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Oleh karena itu, perhatian 
khusus harus diberikan oleh orang 
tua dalam aktivitas belajar anak 
agar dapat meraih hasil belajar 
yang memuaskan. 

Dapat disimpulkan bahwa 
fasilitas belajar dan perhatian 
orang berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap hasil belajar 
kepegawaian selama pandemi di 
SMK Kabupaten Karanganyar. 
Didasarkan pada hasil uji F 
didapatkan Fhitung 61,713 > Ftabel 
3,06 dan signifikansi 0,000 < 0,05, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak 
yang artinya bahwa hasil belajar 
siswa selama pandemi di SMK 
Kabupaten Karanganyar 
dipengaruhi oleh fasilitas belajar 
dan perhatian orang tua. Selain itu, 
diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R2) adalah 0,467 
yang artinya X1 dan X2 memiliki 
pengaruh sebesar 46,7% terhadap 
Y. 
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